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Abstract 
Designing “Bersih Cekatan” Social Campaign for Object’s Hygiene to Prevent COVID-19 
in Kepuhkiriman Village. Currently the world is being hit by a global pandemic caused 
by COVID-19. According to the WHO (World Health Organization) this virus can cause 
respiratory system diseases in humans. This virus can spread through the air, contaminated 
surfaces, and through saliva droplets. The social campaign was carried out in Kepuhkiriman 
village because of the density of the population, as well as the houses that are close 
together so that they are prone to spreading COVID-19. Many people underestimate health 
protocols while in public spaces, such as maintaining personal hygiene and complying with 
health protocols. This “Bersih Cekatan” social campaign can provide information about 
the importance of complying with existing health protocols and maintaining personal and 
environmental hygiene, inviting the public to care about implementing health protocols and 
regularly cleaning objects that are often touched to avoid Covid-19 transmission. The data 
collection method used is a qualitative method, through the results of direct interviews and 
quantitative methods carried out by collecting questionnaire data online via google form 
and conducting analysis, which aims to strengthen the hypothesis.
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Abstrak 
Perancangan Kampanye Sosial “Bersih Cekatan” Untuk Menjaga Kebersihan Benda 
Guna Pencegahan COVID-19 di Desa Kepuhkiriman. Saat ini dunia sedang dilanda 
pandemi global yang disebabkan oleh COVID-19. Berdasarkan WHO (World Health 
Organization) virus ini dapat menyebabkan penyakit sistem pernapasan pada manusia. 
Penyebaran virus ini dapat melalui udara, permukaan yang telah terkontaminasi, dan melalui 
tetesan air liur. Pelaksanaan kampanye sosial dilaksanakan di desa Kepuhkiriman karena 
padatnya penduduk, serta rumah yang berhimpitan sehingga rawan penyebaran COVID-19. 
Banyak masyarakat yang menyepelekan protokol kesehatan saat berada di ruang publik, 
seperti menjaga kebersihan diri dan mematuhi protokol kesehatan. Kampanye sosial 
“Bersih Cekatan” ini dapat memberikan informasi mengenai pentingnya menaati protokol 
kesehatan yang sudah berlaku dan menjaga kebersihan diri maupun lingkungan, mengajak 
masyarakat untuk peduli dalam menjalankan protokol kesehatan dan rutin membersihkan 
benda yang sering disentuh untuk menghindari penularan Covid-19. Metode pengumpulan 
data yang dilakukan adalah metode kualitatif, melalui hasil observasi-wawancara langsung 
dan metode kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data kuesioner secara daring 
melalui google form dan melakukan analisis, yang bertujuan untuk memperkuat hipotesa.
Kata kunci: kampanye sosial, bersih cekatan, kebersihan, kesehatan, covid-19, protokol.
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Pendahuluan
Pada awal tahun 2020 dunia mengalami sebuah pandemi munculnya infeksi virus yang berawal 
di kota Wuhan China. Virus tersebut bernama COVID-19 atau virus Corona. Beberapa jenis 
virus Corona diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk 
pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe 
Acute Respiratory Syndrome (SARS). Virus ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk di 
antaranya adalah kelalawar dan unta (Adityo S, 2020). Virus corona jenis baru yang ditemukan 
menyebabkan penyakit COVID-19. Laporan menunjukkan penularan terjadi secara langsung 
antar manusia (human to human transmission). Informasi tentang virus ini masih sangat 
terbatas karena banyak hal masih dalam proses penelitian (Handayani, 2020).
Pandemi virus Corona di Indonesia pertama kali dilaporkan pada tanggal 2 Maret 2020 
sebanyak dua kasus. Angka positif virus Corona di Indonesia telah menembus 100.303 kasus 
di 5 bulan terakhir. Pemerintah mengumumkan penambahan kasus positif virus Corona di 
Indonesia pada Senin (27/7/2020) sebanyak 1.525 kasus (kompas.com). Sampai tanggal 21 
Desember 2020, Indonesia telah melaporkan 719.219 kasus positif virus Corona dan dalam 
angka kematian mencapai angka 21.452 yang menempati peringkat ke 4 di Asia (Coronavirus 
Update Worldwide, diakses 29 Desember 2020, dalam worldometers.info). Terdapat angka 
kesembuhan yang diumumkan sebanyak 546.884 dan menyisakan 104.809 kasus yang sedang 
dirawat (Komite penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional, diakses 21 
Desember 2020, dalam setkab.go.id).
Cara pencegahan virus COVID-19 ini adalah dengan cara mencuci tangan secara rutin. Terdapat 
beberapa cara dalam mencegah penularan virus COVID-19 ini, seperti mencuci tangan 
menggunakan sabun dan air atau cairan pembersih tangan berbahan alkohol, selalu jaga jarak 
aman dengan orang yang batuk atau bersin, menggunakan masker jika pembatasan fisik tidak 
dimungkinkan, tidak menyentuh mata, hidung, atau mulut, tidak menyentuh benda atau barang 
disekitar pada saat diruang publik, selalu membersihkan benda atau barang yang berada di 
rumah, mengurangi kegiatan luar rumah yang kurang diperlukan (Kementrian Kesehatan RI, 
2020). Berdasarkan himbauan dari World Health Organization (WHO), menjaga kebersihan 
tangan dengan rutin menggunakan produk antiseptik dan mencuci tangan merupakan bentuk 
proteksi diri paling efektif yang harus dilakukan selama masa pandemi (mediaindonesia.com).
Dalam kasus yang terkait dengan kebersihan ditengah pandemi tersebut, penelitian ini 
melakukan studi kasus dan pengambilan sampel di beberapa minimarket yang berada di 
daerah Kecamatan Buduran (Sidoarjo), Desa Tropodo (Kecamatan Waru, Sidoarjo), Desa 
Kepuhkiriman (Kecamatan Waru, Sidoaro), dan Karang Pilang (Surabaya) dengan melakukan 
video eksperimen. Pada saat melakukan studi kasus dan pengambilan sampel, peneliti tertuju 
pada sebuah desa dekat kecamatan Tropodo, yakni Desa Kepuhkiriman, Waru, Sidoarjo. 
Pada area Desa Kepuhkirman terdapat beberapa minimarket yang tiap harinya dikunjungi 
oleh banyak orang. Dalam melakukan observasi di lapangan ditemukan bahwa di desa 
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Kepuhkiriman terdapat beberapa rumah yang saling berdempetan yang padat penduduk dan 
diketahui bahwa warga sekitar kurang mematuhi protokol kesehatan seperti menjaga 
jarak, menggunakan masker, menggunakan handsanitizer, bahkan tidak membersihkan 
benda atau barang yang akan dipegang. 
Dengan menggunakan video eksperimen, ditemukan beberapa hasil fakta, yakni terlihat 
sebagian besar orang yang kurang mematuhi protokol kesehatan, seperti pada saat membuka 
gagang pintu menggunakan telapak tangan, tetapi terdapat beberapa orang yang membuka 
dengan menggunakan jaket atau lengan panjang, siku, pundak, dan kaki. Pada penyebaran 
kuesioner secara daring, terdapat 18,7% dari 155 reponden menjawab tidak membersihkan 
benda di sekitar dan terdapat 33,8% dari 155 responden yang membersihkan benda sekitar dan 
benda yang sering disentuh hanya satu minggu sekali saja, yang berarti bahwa masih terdapat 
beberapa orang yang kurang memperdulikan kebersihan diri dan benda sekitarnya.
Dalam temuan dan fakta di atas, perlu menggunakan solusi yang sesuai melalui kampanye 
sosial. Arti dalam kampanye sosial ini yaitu serangkaian tindakan komunikasi yang terencana 
dengan bertujuan untuk menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak atau banyak 
orang yang dilakukan secara berkelanjutan dan pada jangka waktu tertentu (Venus, 2004). Oleh 
karena itu penelitian ini akan menginisiasi gerakan kampanye sosial, dan memilih salah satu 
lokasi kampanye di Desa Kepuhkiriman, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Pelaksanaan 
proses kampanye ini dilakukan selama 3 minggu. Pelaksanaan tersebut melingkupi observasi 
lapangan, menemukan fakta lapangan, wawancara kepada beberapa masyarakat di minimarket, 
penyebaran kuesioner secara daring guna untuk memperkuat sebuah hipotesa, pembuatan video 
eksperimen, perijinan kepada RT setempat, penyuluhan kampanye sosial tentang kebersihan 
benda yang sering dipegang, mulai pada tanggal 3 Desember 2020 – 5 Desember 2020 dan 
evaluasi terhadap efektivitas kampanye sosial yang sudah dilaksanakan.
Metode
Metode penelitian kampanye sosial ini yang berbasis perancangan, dengan menggunakan 
metode pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif. Pertama yaitu menggunakan metode 
penelitian kuantitatif, pada metode ini peneliti menyebarkan kuisioner secara daring melalui 
google form tentang seberapa penting membersihkan benda-benda sekitar atau yang sering 
disentuh. Kedua yaitu dengan melakukan metode penelitian kualitatif di mana peneliti 
melakukan wawancara dengan masyarakat sekitar tentang seberapa penting kebersihan benda-
benda sekitar atau yang sering disentuh dan pelaksanakan protokol kesehatan yang dijalani, 
melakukan observasi secara langsung sebagai upaya untuk menemukan fakta lapangan. Tahapan 
berikutnya melakukan penyuluhan kampanye sosial tentang pentingnya membersihkan 
barang barang sekitar untuk menghindari penyebarluasan virus COVID-19 maupun virus 
lainnya. Tahap terakhir melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan dan tingkat 
efektivitas kampanye yang sudah kami laksanakan dengan mengunjungi rumah warga 
dan melakukan pengecekan penggunaan cairan disinfektan, masker, dan face shield yang 
sudah diberikan.
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Gambar 1. Bagan Metode
(Sumber: Wibinsono, 2020)
Demografis 
Jenis Kelamin : Pria dan Wanita  
Usia  : 25-40 tahun  
Pendidikan : SMA 
Kelas sosial  : Menengah ke bawah
Geografis  
Desa Kepuhkiriman, RT 4 terletak di Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa 
Timur, Indonesia. Desa Kepuhkiriman terletak di daerah perkampungan yang memiliki banyak 
gang-gang, menandakan bahwa di setiap gang merupakan RT yang berbeda. Banyak sekali 
rumah-rumah yang berdempetan sehingga terlihat padat. Desa ini memiliki karakter orang 
yang suka berkumpul, bergotong royong dan saling membantu antartetangga.
Gambar 2. Wilayah Desa Kepuhkiriman
(Sumber: Google Maps, 2020)
Psikografis
Masyarakat di Desa Kepuhkiriman merasa acuh tak acuh mengenai kebersihan benda-benda 
sekitar atau yang sering disentuh pada saat pandemi ini, terlalu meremehkan virus Corona. 
Sering terlihat beberapa orang sedang berkumpul tidak menggunakan masker dan menjaga 
jarak mereka, sering memegang benda yang sebelumnya belum dibersihkan.
Behavior
Masyarakat di Desa Kepuhkiriman memiliki kebiasaan berkumpul atau nongkrong di depan 
rumah mereka sambil bercerita. Setiap hari terdapat beberapa orang berjualan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka, seperti berjualan pentol dan baso. Beberapa orang juga sering berbelanja 
di pasar sekitar desa tersebut, seperti pasar Wedoro dan pasar Tropodo untuk memenuhi 
kebutuhan berdagang mereka.
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Gambar 3. Wilayah Desa Kepuhkiriman
(Sumber: Wibinsono, 2020)
Hasil dan Pembahasan
Penentuan keyword sangatlah penting dalam menentukan strategi kampanye sosial. Keyword 
adalah sebuah kata yang berpengaruh pada sebuah teks yang dapat digunakan sebagai istilah 
penulusuran untuk menemukan peletakan kata kunci tersebut (Reitz dalam Siswandi 2016: 
53). Peran keyword dikatakan berhasil apabila pencarian informasi yang  tepat dengan 
menggunakan keyword yang telah ditetapkan dan tidak menggunakan kata yang bermakna 
ambigu atau memiliki arti ganda, karena dapat menampung informasi yang tidak relevan 
(Ardi, dalam Siswadi 2016). Menurut Siswadi (2016: 51) kesuksesan dalam visual kampanye 
berasal dari keyword yang menarik, apabila keyword tidak memadai, maka desain tidak bisa 
terurai dengan seksama. Tujuan lain dan fungsi dari keyword adalah agar gambaran sebuah 
kampanye sosial berfungsi untuk menyelaraskan aksi dengan tujuan utama kampanye sosial 
(Yeo, dalam Wibisono 2020:124).
Pada perancangan kampanye sosial ini, memiliki keyword “Bersih, Kebaikan, Bersama”. 
Kata “bersih” sesuai dengan tujuan kampanye ini, yakni untuk menjaga kebersihan benda 
yang sering disentuh sebagai salah satu cara untuk mencegah penularan virus Corona. 
Kata “kebaikan” dan “bersama” yang memiliki arti konotasi seperti kampanye sosial yang 
selalu membantu masyarakat sekitar, terutama dalam situasi pandemi seperti ini. Kata ini 
dikembangkan kemudian menjadi sebuah ide desain “Bersih Cekatan” yang digunakan 
sebagai nama kampanye sosial peneliti dan dapat disingkat menjadi “Berkat”. Kata “bersih” 
memiliki arti konotasi sebagai kondisi yang harus dijaga untuk pencegahan penyebaran virus 
Corona, sedangkan kata “cekatan” memiliki makna sebagai salah satu sikap yang harus 
dimiliki untuk dapat mencegah penyebaran virus Corona dengan cara sering membersihkan 
benda-benda yang sering disentuh atau di sekitar. Setelah menemukan keyword dan ide desain, 
maka muncul sebuah tagline “Berkat Bersama”. “Berkat” memiliki arti umum, yaitu karunia 
Tuhan yang membawa kebaikan dalam hidup manusia; doa restu dan pengaruh baik (yang 
mendatangkan selamat dan bahagia) dari orang yang dihormati atau dianggap suci (keramat), 
seperti orang tua, guru, pemuka agama; mendatangkan kebaikan; bermanfaat; berkah (kbbi.
web.id). “Bersama” dapat dikonotasikan sebagai kebersamaan karena kegiatan kampanye 
sosial ini dilakukan bersama-sama antara pelaksana dengan warga Desa Kepuhkiriman.
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Gambar 4. Tabel Taksonomi
(Sumber: Wibinsono, 2020)
Prinsip persuasi yang menjadi landasan untuk mengajak dan mendorong masyarakat dalam 
menerima pesan kampanye sosial ini sangat berpengaruh. Adanya pendekatan komunikasi 
mampu membuat target sasaran kampanye sosial lebih menyadari akan aksi kampanye sosial 
tersebut (Pangestu, 2019). Media yang dipilih memiliki tampilan visual dan keselarasan gaya 
visual yang dapat merepresentasikan aksi kampanye sosial dengan baik. Media yang peneliti 
pilih untuk aksi Bersih Cekatan pada desa Kepuhkiriman adalah sebagai berikut:
PRE-KAMPANYE
Dalam pre-kampanye, peneliti melakukan beberapa strategi seperti membuat beberapa akun 
Youtube, Facebook dan Instagram untuk beromunikasi dengan masyarakat jaman sekarang, 
sebuah feeds informasi di Instagram dan Facebook tentang apa itu kampanye  sosial “Berkat” 
ini, apa itu cairan disinfektan, bagaimana cara membuat cairan disinfektan sendiri, informasi 
tentang berapa lama virus ini dapat menempel pada suatu benda dan lain sebagainya. Peneliti 
juga membuat sebuah Instagram feeds berupa informasi donasi yang akan dibagikan di media 
sosial dan membuat beberapa media, seperti poster, kaos berseragam untuk identitas sosial 
kampanye.
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Gambar 5. Instagram Feeds dan Facebook (Pre-kampanye)
(Sumber: Wibinsono, 2020)
Poster
Gambar 6. Poster 
(Sumber: Wibinsono, 2020)
Poster didesain dengan mengguakan warna biru dan hijau tosca, sesuai dengan warna logo. 
Wakefield, et all, 2010 (di dalam Aryo Bayu, 2020), berpendapat bahwa pembuatan poster 
bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat agar dapat mengikuti kampanye 
sosial yang akan dilaksanakan di Desa Kepuhkiriman selama 3 hari yang telah ditentukan. 
Pembuatan poster ini dipublikasi melalui akun Instagram Bersih Cekatan (@bersihcekatan) 
dengan tujuan mengajak masyarakat di sosial media untuk berdonasi kepada aksi kampanye 
sosial Bersih Cekatan yang dilaksanakan di desa Kepuhkiriman. Donasi yang terkumpul berupa 
uang yang disalurkan melakui rekening bank atau transfer. Uang yang sudah terkumpul akan 
dibelanjakan sesuai kebutuhan kempanye, seperti goodie bag 30pcs, masker medis 100pcs, 
Wipol 780ml (digunakan untuk pembuatan disinfektan), botol spray 30pcs dan mencetak 
beberapa media seperti stiker, selebaran. Poster ini didesain selaras dengan corporate color 
Bersih Cekatan yaitu biru langit.
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Kaos Identitas Kampanye Sosial
Gambar 7. Kaos Identitas Kampanye 
(Sumber: Wibinsono, 2020)
Pembuatan kaos dalam kampanye sosial Bersih Cekatan ini bertujuan untuk membuat identitas 
bagi peneliti yang melaksanakan aksi kampanye sosial Bersih Cekatan di lapangan. Selain itu 
masyarakat Desa Kepuhkiriman akan mengenal dan mengingat apa saja yang sudah pernah 
dilakukan oleh kampanye sosial ini.
Kampanye
Pada saat kampanye, peneliti melakukan beberapa strategi dan kegiatan seperti membagikan 
beberapa goodie bag yang berisikan cairan disinfektan, masker, face shield dan 
selebaran yang berisi informasi tentang bagaimana membersihkan benda-benda sekitar atau 
yang sering disentuh. Pada saat membagikan goodie bag tersebut, juga diselingi sedikit 
penyuluhan tiap-tiap orang.
Media Kampanye Sosial
Menurut Bauman et all (2018), penyampaian pesan dalam sebuah kampanye sosial harus 
memiliki media yang sangat efektif dan efisien, sekaligus menjadi media yang tepat guna 
agar komunikasi dan informasi dapat tersampaikan dengan baik. Menyampaikan sebuah pesan 
juga diperlukan media dengan tampilan visual, kekonsistenan dan keselarasan dalam gaya 
desain pada media tersebut (Lane dan King, 2011). Media yang diterapkan dalam kampanye 
ini merupakan sebuah penunjang program kampanye, dengan tujuan sebagai sarana untuk 
menyampaikan edukasi kepada audiens tentang membersihkan benda yang sering disentuh 
bahkan di sekitarnya. Media yang dipilih dalam kampanye sosial ini adalah media yang 
disesuaikan dengan sasaran atau target audiens kampanye sosial dalam penelitian ini, yakni 
masyarakat Desa Kepuhkiriman, Sidoarjo. Media tersebut yaitu:
1. Goodie Bag
Gambar 8. Goodie Bag
(Sumber: Wibinsono, 2020)
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Goodie bag dalam kampanye sosial ini digunakan untuk proses pendekatan aksi Bersih 
Cekatan kepada warga di Desa Kepuhkiriman. Di dalam goodie bag ini berisikan 500 
ml cairan disinfektan, 3 buah masker medis, satu buah face shield dan satu petunjuk 
penggunaan barang-barang. Barang-barang tersebut bertujuan untuk membantu warga 
Desa Kepuhkiriman untuk selalu membersihkan benda-benda sekitar yang sering 
disentuh. Memberikan masker dan face shield bertujuan untuk membantu warga desa 
Kepuhkiriman dalam beraktivitas di luar rumah dengan aman dan nyaman, karena 
dapat mencegah tertularnya virus Corona. Isi di dalam goodie bag ini juga terdapat 
sebuah selebaran atau flyer yang dapat menjadi tolok ukur evaluasi aksi Bersih 
Cekatan ini.
Gambar 9. Alat Protokol Kesehatan
(Sumber: Wibinsono, 2020)
2. Video Kampanye
Gambar 10. Video Kampanye
(Sumber: Wibinsono, 2020)
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Video kampanye sosial Bersih Cekatan dipublikasi melalui akun Youtube “Bersih 
Cekatan”. Video ini dibuat untuk menunjukkan hasil dokumentasi dari aksi kampanye 
sosial ini. Video yang telah diunggah ke Youtube bertujuan untuk pembelajaran dan 
dapat menjadi contoh bagi masyarakat sekitar di Desa Kepuhkiriman, Sidoarjo. Sesuai 
dengan pernyataan dari Krisnhan & Sitaraman (2013), bahwa video berbasis online 
dapat menjadi sisi persuasif atau memanipulasi secara halus, hal ini sangat bermanfaat 
dalam penelitian kampanye sosial ini. Video dapat dilihat melalui link Youtube berikut 
ini: youtube.com/channel/UCuTI_1ucididWymNHZjRexA. 
PRA-KAMPANYE
Setelah melewati tahapan pre-kampanye hingga kampanye berlangsung, tahapan selanjutnya 
yang lakukan adalah pra-kampanye. Dalam tahapan ini, peneliti melakukan kegiatan evaluasi 
dengan mendatangi desa Kepuhkiriman lagi untuk melakukan wawancara kepada warga 
sekitar yang telah diberikan goodie bag berisi alat-alat protokol kesehatan, seperti masker, 
face shield dan cairan disinfektan, saat kampanye sosial berlangsung. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui tolak ukur kesuksesan pelaksanaan kampanye sosial ini. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan kepada warga sekitar menyatakan bahwa mereka telah 
menggunakan masker dan faceshield pada saat keluar rumah dan warga juga membersihkan 
benda yang sering mereka sentuh seperti gagang pintu dengan cairan disinfektan sesuai dengan 
informasi yang telah diberikan oleh peneliti.
Video Evaluasi
Gambar 11. Video Evaluasi
(Sumber: Wibinsono, 2020)
Video ini dibuat sebagai bagian dari dokumentasi kampanye sosial ini. Dokumentasi tersebut 
berupa foto yang dilampirkan dan video yang telah diunggah ke akun Youtube Bersih Cekatan. 
Link video Youtube Bersih Cekatan: youtube.com/channel/UCuTI_1ucididWymNHZjRexA.
Simpulan
Pada strategi kampanye sosial “Bersih Cekatan” dibutuhkan cara yang efektif untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan tentang kebersihan benda sekitar atau yang sering disentuh dalam 
perkampungan. Langkah kampanye sosial dibuat, tidak saja melalui cara dengan pendekatan 
verbal saja, namun juga melalui strategi visual yang komprehensif, yaitu melalui cara strategi 
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penyuluhan tentang menjaga kebersihan benda yang sering disentuh, mengnformasikan 
bahwa virus dapat menempel pada benda dengan jangka waktu berapa lama, yang dilakukan 
di Desa Kepuhkiriman, Sidoarjo dengan area padat penduduk. Karakteristik masyarakat Desa 
Kepuhkiriman, Sidoarjo memiliki sifat yang ramah tetapi tergolong kampung yang sedikit 
kumuh, rumah-rumah berdempetan dan memiliki beberapa gang-gang kecil. Perlu beberapa 
tahapan yang dilakukan dan lebih menekankan rekonsiliasi atau menyamakan pikiran terlebih 
dahulu dengan pihak terkait (RT dan beberapa warga Desa Kepuhkiriman) ketika akan 
melakukan kampanye sosial. Faktor lain dalam penelitian ini agar kampanye berhasil, yaitu 
melakukan strategi kampanye sosial yang dirancang ke Desa Kepuhkiriman, Sidoarjo untuk 
menekankan pada faktor edukasi yang hasilnya akan dilihat secara langsung oleh masyarakat. 
Faktor ini penting dalam karakter masyarakat yang ramah, suka berkumpul, sebagian 
besar berjualan membuka usaha kecil-kecilan, acuh tak acuh dengan situasi pandemi dan 
memiliki lingkungan kumuh yang rawan terkena virus Corona, membangun kedekatan secara 
komunikatif yang informal untuk membangun kepercayaan sektor masyarakat di pemukiman.
Dengan didukungnya oleh aksi kampanye sosial Bersih Cekatan yaitu pembagian goodie 
bag, masyarakat Desa Kepuhkiriman menerima pesan dan tujuan dengan baik. Selain itu, 
penyuluhan yang dilaksanakan oleh pelaksana juga diterima dengan baik dan tertib, sehingga 
kini masyarakat Desa Kepuhkiriman memiliki tingkat awareness yang tinggi mengenai benda-
benda yang sering disentuh dalam upaya pencegahan penyeberan COVID-19.
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